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ABSTRAK 
 

OZCHAN. Hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) pada anakk SD INPRES 3 Lai Kecamatan Palu Utara. Dibimbing oleh 

Ns.KATRINA FEBY LESTARI, S.Kep., M.P.H & Ns. WAHYU SULFIAN, 

S.Kep., M.Kes 

 

Orang tua berperan dalam pengembangan kualitas pribadi anak, melalui cara-cara 

mengasuh dan mendidik anak. Cara-cara orang tua mengasuh anak termasuk di 

dalamnya peran orang tua dalam membimbing dan mendisiplinkan anak untuk 

melatih melakukan perilaku hidup bersih dan sehat. Penelitian ini berhubungan 

dengan pola asuh orang tua dengan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) pada 

anak SD INPRES3 Lai Kecamatan Palu Utara. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan desain analitik pendekatan crosssectional. Sampel 

berjumlah 40 orang yang di ambil dari anak kelas 4, 5, 6 di SD INPRES 3 Lai 

Kecamatan Palu Utara. Hasil penelitian ini menunjukan sebagian besar anak 

dengan pola asuh orang tua demokratis sebanyak 37responden (92,5%), dan 

sebagian besar orang tua dengan perilaku hidup bersih dan sehat kategori baik 39 

responden (97,5%). Hasil analisis statistik manggunakan kolmogorov smirnov 

dengan syarat uji diperoleh hasil p value = 0,000 atau nilai p value<0,5 yang 

berarti ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan perilaku hidup bersih dan 

sehat (PHBS) pada anak SD INPRES 3 Lai Kecamatan Palu Utara 

 

Kata Kunci : Pola asuh orang tua, PHBS, anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pola asuh yang di terapkan orang tua mempunyai pengaruh bagi anak. 

Pengaruh tersebut timbul karena orang tua merupakan model bagi anak. 

Perlakuan dari orang tua kepada anak menjadi pengalaman dan melekat pada 

anak  dalam perkembangannya menjadi dewasa. Setiap pola asuh mempunyai 

kekurangan dan kelebihan yang harus diketahui serta di pahami orang tua. 

Orang tua harus selektif dalam memilih pola asuh yang dapat memberikan 

pengaruh positif bagi keluarga
(1)

. 

Peranan orang tua begitu besar dalam membatu anak agar dapat 

melakukan aktivitas sehari-hari dalam membantu dirinya. Disinilah 

kepedulian orang tua sebagai guru pertama dan utama bagi anak-anak. 

Sebagai orang tua harus betul-betul melakukan sesuatu untuk anak. Namun, 

jika pola asuh dari orang tua telah salah, maka akan berdampak tidak baik 

pada anaknya. Seperti orang tua yang mengasuh anaknya dengan cara terlalu 

memanjakan anak. Akibatnya anak menjadi ketergantungan pada orang tua 

dan tidak dapat melakukan sendiri tanpa bantuan orang lain
(1)

. 

Masa usia sekolahmerupakan masa di mana anak akan belajar 

keterampilan fisik, dan membangun fisik yang sehat. Mulai dari Sekolah 

Taman Kanak-kanak (TK), sekolah dasar (SD),Sekolah Menengah Pertama 

(SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). perkembangan anak dalam masa usia sekolah dasar 

merupakan bagian dari perkembangan berikutnya, sehingga setiap kelainan 

sekecil apapun akan mengurangi kualitas sumber daya manusia di kemudian 

hari
(2)

. 

Tugas perkembangan anak dalam usia sekolah dasar adalah belajar 

mengembangkan kebiasaan untuk memelihara badan meliputi kesehatan dan 

kebersihan pribadi serta adanya hubungan positif yang tinggi antara jasmani 

dan prestasi. Anak sdah bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan dan dapat 

mengidentifikasi tentang kebutuhan kesehatan dan berperilaku hidup bersih 
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dan sehat itu sangat penting bagi dirinya. Aspek perilaku merupakan hal yang 

paling penting agar terwujudnya status kesehatan pribadi
(2)

. 

World Health Organization (WHO)tahun 2014 menunjukan kurang lebih 

50% dari anak di dunia yang perkembangan dan perilaku kesehatannya tidak 

sesuai dengan yang di harapkan karena pola asuh yang di harapkan. Saat ini 

di Indonesia terdapat 250.000 sekolah negri dan swasta. Jumlah anak sekolah 

mencapai 30% dari total penduduk Indonesia. Pada tahun 2014 sekitar 

100.000 anak Indonesia yang meninggal karena diare
(3)

. 

Data Depkes (Departemen kesehatan) menunjukan diantara 1000 

penduduk terdapat 300 orang yang terjangkit diare. Kita biasa menyaksikan 

bahwa begitu banyak anak-anak yang sakit karena pola makan yang tidak 

teratur, kurang memperhatikan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), dan 

asupan gizinya tidak teratur (Depkes RI, 2012)
(3)

. 

Data Riskesdas menyatakan bahwa 91,1% penduduk Indonesia usia 10 

tahun keatas melakukan sikat gigi setiap hari, namun hanya 7,3% yang telah 

menyikat dua kali diwaktu yang benar yaitu pada pagi hari setelah sarapan 

dan malam sebelum tidur. Angka yang didapatkan hampir sama terjadi di 

provinsi sulawesi tengah palu yakni sebanyak 86,2% penduduk palu menyikat 

gigi setiap hari namun hanya 10,9% yang menyikat gigi dengan waktu dan 

metode yang benar. Hal ini menunjukan bahwa pola hidup sehat penduduk 

tergolong masih kurang
(4)

. 

Berdasarkan data Riskesdas tahun 2013, sebanyak 82,6% msyarakat usia 

≥10 tahun telah melakukan BAB dengan benar. Cuci tangan dengan benar 

hanya dilakukan oleh 47% dari jumlah penduduk Indonesia. Masalah higiene 

perorangan maupun kebersihan lingkungan memiliki peranan penting dalam 

tumbuh kembang anak. Perilaku hidup bersih dan sehat yang kurang, 

memungkinkan seseorang beresiko untuk terserang penyakit kulit dan saluran 

pencernaan seperti diare, cacingan, scabies, karies gigi, dan lain-lain
(5)

. 

Berdasarkan data Riskesdas (riset kesehatan dasar) tahun 2013, PHBS 

pada pendudukindonesia, berperilaku menyikat gigi setiap hari sudah 

dilakukan sebanyak 93,8% namun perilaku menyikat gigi yang benar masih 

rendah yaitu 2,3%, sedangkan PHBS pada anak yang sudah melaksanakan 
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sikat gigi setiap hari sebanyak 95,7%, namun hanya 1,7% saja yang telah 

melakukannya dengan benar
(6)

. 

Berdasarkan hasil penelitian pada tahun 2015, hasil penelitian 

menunjukan bahwa sebagian besar orang tua menggunakan pola asuh prmisif 

(52,5%) dan bagian besar kebersihan gigi anak dalam kategori buruk (57,5%). 

Pola asuh orang tua yang buruk akan mengakibatkan pola hidup sehat anak 

buruk (sangadah, 2015). Pada hasil penelitian tahun 2013, hasil penelitian 

menunjukan bahwa anak usia sekolah yang dididik dengan pola asuh otoriter 

sebagian besar anak tidak mandiri dalam kesehatan diri
(7)

. 

Berdasarkan hasil penelitian Isnaini Fitra Utami yang berjudul 

“hubungan pola asuh keluarga dengan perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) sekolah pada siswa kelas IV dan di SDN Sambikerep Bangunjiwo 

Kasihan Bantul Yokyakarta”pada siswa kelas IV dan V siswa didapatkan 

53,4% anak mencuci tangan sebelum makan, 43,1% anak menggosok gigi 

dengan teratur, 40% anak terdapat karies gigi atau gigi berlubang, 36,2% 

anak yang masih membuang sampah sembarang, 34,4% anak yang masih 

membuang sampah sembarangan, 52% anak yang masih jajan 

sembarangan
(8)

. 

SD INPRES 3 Lai Kecamatan Palu Utara terdapat banyak anak yang 

masih belum mengerti tentang pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat 

bagi kehidupan sehari-hari dan  kurang lebih sekitar 75% dari jumlah 

keseluruhan total siswa ada beberapa siswa yang  tidak melakukan kebiasaan 

mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, membuang sampah tidak pada 

tempatnya, serta memakai pakaian tidak rapi. 

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di SD INPRES 03 Lai 

Kecamatan Palu Utara kelas 4 sampai kelas 6. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan kepala sekolah kelas 4 terdiri dari 20 siswa, kelas 5 terdiri dari 23 

siswa, dan kelas 6 terdiri dari 23 siswa, jumlah total sebesar 66 siswa. Hasil 

observasi peneliti melihat hampir semua anak dari kelas 4 sampai kelas 6 

banyak yang kurang memerhatikan pola hidup bersih dan sehat, tidak 

melakukan kebiasaan mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, 
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membuang sampah tidak pada tempatnya, jajan sembarang tempat, bermain 

tidak memakai sendal, dan lingkungan kurang bersih. 

Berdasarkan permasalahan yang diatas peneliti ingin meneliti tentang 

“Hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku hidup bersuh dan 

sehat(PHBS) pada anak di SD INPRES 3 Lai Kecamatan Palu Utara” 

B. Rumusan Masalah 

Apakah ada hubungan pola asuh orang tua terhadap perilaku hidup bersih 

dan sehat(PHBS) pada anak di SD INPRES 3 Lai Kecamatan Palu Utara ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum  :  

Diketahui hububangan pola asuh orang tua denganperilaku hidup bersih 

dan sehat(PHBS) pada anak di SD INPRES 3 Lai Kecamatan Palu Utara 

2. Tujuan Khusus  : 

a. Teridentifikasi Pola asuh orang tua pada anak di SD INPRES 3 Lai 

Kecamatan Palu Utara 

b. Teridentifikasiperilaku hidupbersih dan sehat(PHBS) pada anak di SD 

INPRES 3 Lai Kecamatan palu utara 

c. Dianalisis hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku hidup bersih 

dan sehat pada (PHBS) anak di SD INPRES 3 Lai Kecamatan Palu 

Utara 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi STIKes Widya Nusantara 

Hasil penelitian ini diharapka penelitian ini dapat memberikan 

manfaat pada pendidikan khususnya ilmu keperawatan di harapkan 

penelitian ini dapat memperkaya bahan dalam dalam bidang ilmu 

keperawatan khususnya yang brhubungan dengan informasi tentang 

hubungan pola asuh orang tua terhadap perilaku hidup bersih dan sehat 

pada anak. 

2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

masyarakat khususnyaorang tua anak dalam merencanakan dan 

melakukan perilaku pola hidup sehat pada anak. 
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3. Bagi SD INPRES 3 Lai Kecamatan Palu Utara 

Manfaat bagi SD INPRES 3 Lai Kecamatan Palu Utara adalah 

sebagai sebuah media pembelajaran dan pengetahuan dalalam merawat 

kebersihan di lingkungan SD IMPRES 3 Lai Kecamatan Palu Utara 
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